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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh dari kompensasi finansial dan kompensasi 

non finansial terhadap kinerja karyawan pada PT Bumi Sriwijaya Lestari. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, studi pustaka dan dari penyeberan 

kuesioner.  Penarikan sampel penelitian dilakukan dengan teknik non probability sampling 

yaitu dengan sampel jenuh dan didapat sejumlah 40 karyawan PT Bumi Sriwijaya Lestari 

Palembang. Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan program IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan (1) Kompensasi 

Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT Bumi 

Sriwijaya Lestari Palembang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi  0,493 dan nilai 

Thitung lebih besar daripada Ttabel (3,497< 1,688). Hal ini disebabkan karena nilai signifikansi 

0,001 lebih kecil dari nilai α = 0,05. (2) Kompensasi Non Finansial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bumi Sriwijaya Lestari Palembang. Nilai 

koefisien regresi kompensasi non finansial sebesar 0,440 dan maka nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel (3,105 < 1,688). Hal ini disebabkan karena nilai signifikansi 0,004 lebih kecil 

dari nilai α = 0,005. (3) Kompensasi Finansial dan Nonfinansial, bersama dengan kriteria  

responden, berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Bumi Sriwijaya Lestari Palembang. Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (43,103 > 3,25) serta 

nilai signifikansi yang lebih kecil daripada nilai signifikansi 5% (0,000 < 0,05). 

 
Kata Kunci: kompensasi finansial, kompensasi non finansial, kinerja karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi pada saat ini adanya persaingan yang sangat pesat dalam 

dunia bisnis yang mengakibatkan peningkatan kompetisi antar organisasi guna 

mendapat kedudukan sebagai perusahaan yang paling unggul. Sehingga sumber daya 

manusia yang ada dalam perusahaan di tuntut untuk dapat mampu bersaing agar 

dapat terus berkembang. Perusahaan yang ingin tetap bertahan harus melakukan 

perencanaan strategis untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan dimasa 

yang akan datang. Menurut Handayani (2017) untuk melaksanakan strategi tersebut 

dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mencapai tujuan yang lebih baik. 

 Menurut Oktariani et al (2023) juga menjelaskan bahwa sumber daya manusia 

merupakan pondasi utama dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan 

pada organisasi dan bisnis. Jika sumber manusianya terampil, berkualitas dan 

berpotensi di bidangnya masing-masing akan memberikan kemajuan terhadap 

instansi (Amstrong, 2020). Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja 
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karyawan. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kinerja karyawan yaitu dengan 

memberikan kompensasi dengan apa yang diharapkan oleh karyawan atau sesuai 

dengan apa yang telah disepakati oleh karyawan dan pihak instansi. Oleh sebab itu, 

jika kompensasi dapat dipenuhi dan diberikan secara maksimal, maka akan 

menumbuhkan semangat dan gairah produktivitas kerja karyawan, sehingga 

memudahkan perusahaan untuk mecapai tujuan (Gemilang et al., 2023). 

 Pada dasarnya kompensasi ada dua macam yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial. Hasibuan (2019) menyatakan bahwa “kompensasi finansial 

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan oleh perusahaan.” 

Kompensasi finansial pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan 

seseorang (Iswanto & Purnomo, 2022). Selain itu ada kompensasi non finansial 

merupakan balas jasa kepada karyawan selain uang yaitu tempat kerja, lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, dan pekerjaan tersebut (Farla et al., 2019). 

 PT Bumi Sriwijaya Lestari merupakan perusahaan yang berfokus dan bergerak 

di bidang penjualan alat-alat kesehatan/ distributor alat-alat kesehatan. . Perusahaan 

ini juga telah menerapkan pemberian kompensasi finansial dan non finansial. 

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada pimpinan perusahaan, kompensasi 

finansial yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yaitu berupa gaji 

berdasarkan umk, tunjangan jabatan, tunjangan hari raya, dan kompensasi tidak 

langsung berupa tunjangan kesehatan, melalui program BPJS. Namun terdapat 

beberapa fenomena yang terjadi yaitu mengenai pemberian kompensasi finansial 

berupa gaji yang masih dirasakan belum memenuhi tingkat kebutuhan. Ini tercermin 

dari adanya keluhan yang dirasakan karyawan untuk ditingkatkan kompensasinya, 

karena mengingat biaya hidup yang semakin meningkat tetapi tidak diimbangi 

dengan kompensasi finansial yang diberikan. Kemudian pada pemberian kompensasi 

finansial berupa insentif dan bonus tidak terlalu diterapakan, sehingga menyebabkan 

beberapa karyawan merasa kurang termotivasi untuk menjaga tingkat loyalitas, 

ketepatan waktu, dan sikap karyawan kepada perusahaan. Hal ini dilihat dari tingkat 

kehadiran, keterlambatan yang masih tinggi, tidak sesuainya hasil kerja dan tidak 

loyalitasnya karyawan terhadap perusahaan. Untuk kompensasi non finansial, masih 

dirasakan belum memenuhi tingkat kenyamanan karyawan, mengingat kondisi 

lingkungan kerja yang bising dikarenakan lokasi berdekatan dengan jalan raya, 

fasilitas kantor yang kurang memadai seperti pada lemari arsip yang tidak terlalu 

lebar menyebabkan beberapa berkas tertumpuk, alat kerja untuk operasional seperti 

printer kertas yang sering rusak dan adanya kebijakan hak cuti tersendiri untuk 

karyawan yang berstatus kontrak. Sehingga, menyebabkan karyawan merasa belum 

ada kepuasaan atas apa yang diberikan dan dirasakan. 

 Salah satu cara yang dilakukan agar hubungan timbal balik tersebut menjadi 

selaras adalah dengan memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada karyawan. 

Dengan adanya kompensasi yang sesuai akan dapat meningkatkan gairah yang lebih 

bersemangat dalam bekerja sehingga akan tercapainya target instansi ataupun 

organisasi (Jatmika & Sriadi, 2022). 
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2. METODE PENELITIAN  

2.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. 

Data tersebut diperoleh dari data perusahaan. Menurut Sugiyono (2019) metode 

penelitian kuantitatif merupakan  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan maksud untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang di tetapkan. 

2.2 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer  diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara, observasi, dan dari 

daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, yang kemudian diolah dalam 

bentuk data dengan bantuan alat statistik. Sedangkan data sekunder yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui medaia perantara, berupa bukti, catatan, atau 

laporan history yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumen. 

2.3 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2019) mengartikan populasi sebagai obyek/subyek yang 

memiliki kelebihan dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti guna diamati dan 

sehingga dapat diambil kesimpulannya. Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan yang bekerja di PT Bumi Sriwijaya Lestari di berbagai divisi 

yang berbeda sebanyak 40 orang. 

2.3 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 

dari PT Bumi Sriwijaya Lestari Kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan teknih non probability sampling yaitu dengan sampel jenuh. Dimana 

sampel adalah keseluruhan anggota dari populasi yang berjumlah 40 orang karyawan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian 
A. Hasil Uji Validitas 

 Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; tingkat signifikasi 

sebesar 0,05. Pada nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 

sehingga dapat dihitung df = 40-2 = 38, maka diperoleh r tabel 0,3120. Untuk tiap 

butir dapat dilihat pada kolom Pearson Correlation pada output SPSS apabila lebih 

besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa koefisien korelasi untuk semua butir pertanyaan 

dalam variabel lebih besar dari nilai r tabel 0,3120 sehingga, semua butir pertanyaan 

dalam kuesioner valid dan dapat dikatakan telah memenuhi syarat validitas. 
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B. Hasil Uji Reliabilitas 

 Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan valid tidaknya suatu 

pernyataan yang digunakan yaitu dengan menggunakan Cronbach Alpha. Variabel-

variabel dalam penelitian ini dapat dikategorikan reliable apabila nilai Cronbach 

Alpha lebih > 0,06. Berdasarkan hasil yang diperoleh Cronbach Alpha pada variabel 

kompensasi finansial sebesar 0,900, kompensasi non finansila 0.831 dan kinerja 

karyawan 0,772. Maka tiap masing-masing variabel telah memiliki hasil lebih besar 

dari kententuan 0,6. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang dianalisis dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Tabel 1. Uji Reabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Ketentuan Hasil 

Kompensasi Finansial  0,900 0,6 Reliabel 

Kompensasi No-Finansial 0,831 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,772 0,6 Reliabel 

(Sumber: diolah penulis, 2023). 

 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,047 4,090  ,989 ,329 

Kompensasi Finansial ,493 ,141 ,474 3,497 ,001 

Kompensasi Non-Finansial ,440 ,142 ,421 3,105 ,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT BSL 

(Sumber: diolah penulis, 2023). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari koefisien diatas maka dapat dibuat  

suatu persamaan regresi yaitu: 

Y= 4,047 + 0,493X1 + 0,440X2 + e 

 Dari persamaan regresi diatas, maka dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial terhadap kinerja 

karyawan yaitu: 

1.  Konstanta (a) mempunyai nilai positif  sebesar 4,047 yang berarti variabel 

kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non-finansial memiliki nilai sama 

dengan (0), maka variabel dependen kinerja karyawan (Y) sebesar 4.047. 

2. Koefisien regresi variabel kompensasi finansil (X2) sebesar 0,493 dan bernilai 

positif yang berarti apabila kompensasi finansial naik sebesar 1 satuan, maka 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan akan naik sebesar 0,493 begitupun 

sebaliknya. 
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3. Koefisien regresi variabel kompensasi non-finansial X3 sebesar 0,440 dan bernilai 

positif yang berarti apabila kompensasi non-finansial naik sebesar 1 satuan, maka 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan akan naik sebesar 0,440 begitupun 

sebaliknya. 

D. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 593,180 2 296,590 43,103 ,000b 

Residual 254,595 37 6,881   

Total 847,775 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT BSL 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi Non-Finansial, Kompensasi Finansial 

(Sumber: diolah penulis, 2023). 

Uji statistik f dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Tarif nilai signifikan 0,05, f tabel dapat dilhat dengan 

menggunakan rumus 𝑑𝑓1 = K-1 atau 𝑑𝑓1 = 3-1 =2 dan 𝑑𝑓2  = n-k atau 40-3 = 37 dengan 

nilai sebesar 3,25. Berdasarkan uji f tabel 3 maka diketahui bahwa dapat dilihat nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 43,103 > 3,25 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen yaitu kompensasi finansial dan kompensasi 

non-finansial secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan pada PT. Bumi Sriwijaya Lestari. 

E. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,047 4,090  ,989 ,329 

Kompensasi Finansial ,493 ,141 ,474 3,497 ,001 

Kompensasi Non-Finansial ,440 ,142 ,421 3,105 ,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT BSL 

(Sumber: diolah penulis, 2023). 

Pengujian statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel independen secara individu apakah berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan kriteria apabila Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Jika sebaliknya jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan signifikan > 0,05 maka hipotesis di tolak. Nilai t tabel dalam 

penelitian ini dilihat dari df = n-k-1 sehingga 40-3-1 = 36 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,688. 
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1. Pengujian Hipotesis Dua (H1) 

Berdasarkan pada persamaan regresi pertama antara variabel kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadapa 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 3,497 > 1,688 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari a= 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis 1 diterima yang berarti ada pengaruh antara kompensasi finansil 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengujian Hipotesis tiga (H2) 

Berdasarkan pada pengujian kedua diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 3,105 > 

1,688 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 yang berarti lebih kecil dari a= 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis 2 diterima, bahwa kompensasi non-finansial memiliki 

arah yang positif dan signifikan dengan kinerja karyawan. 

 
F. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,836a ,700 ,683 2,623 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Non-Finansial, Kompensasi Finansial 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan PT BSL 

(Sumber: diolah penulis, 2023). 
Uji koefisien determinan bertujuan untuk menjelaskan seberapa tingkat 

keeratan atau keterkaitan antar variabel dependen dan variabel independen yang 

bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square). 

Berdasarkan hasil tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,683. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu kompenasi finansial dan 

kompensasil non-finansial dapat menerangkan variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan sebesar 68,3% sisanya 31,7% dijelaskan oleh variabel lain dari luar model 

penelitian. 

 

3.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Karyawan. 

 Hasil penelitian pada variabel kompensasi finansial (x1) menunjukkan bahwa 

kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 3,497 > 1,688 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari a= 0,05. Dengan hasil 

tersebut maka Ho ditolak dan H1 diterima, hipotesis yang diajukan terbukti bahwa 

kompenasasi finansial berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bumi Sriwijaya Lestari Palembang. Maka apabila kurang 

optimalnya pemberian berupa kompensasi finansial akan mengurangi rasa semangat dan 

kegairahan kerja para karyawan dan berdampak pada kinerja karyawan akan mulai malas 
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bekerja yang kemudian memperhambat perusahaan dalam mencapai target/laba yang 

diinginkan. Oleh karena itu, dukungan dalam pemberian kompensasi finansial yang baik 

harus ditingkatkan. Sehingga, dapat memberikan semangat dan kegairahan kerja para 

karyawan. 

b. Pengaruh Kompensasi Non-Finansial Terhadap Kinerja Karyawan. 

 Hasil penelitian pada variabel kompensasi non-finansial (x2) menunjukkan 

bahwa kompensasi non-finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan tabel hasil uji statistik t nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 3,105 > 

1,688 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 yang berarti lebih kecil dari a= 0,05. 

Dengan hasil tersebut maka Ho ditolak dan H2 diterima. maka, hipotesis yang 

diajukan terbukti bahwa kompenasasi non-finansial berpengaruh signifikan dan 

memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan pada PT Bumi Sriwijaya Lestari 

Palembang. Apabila perusahaan memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan diharapkan akan berdampak pada loyalitas karyawan kepada perusahaan 

di tempatnya bekerja. Loyalitas dan semangat kerja karyawan dapat dilihat dari 

kepuasan karyawan ketika menyelesaikan tugasnya (Ginting & Baene, 2021). 

 Pemberian kompensasi yang baik dapat mempengaruhi pembentukan kinerja 

yang baik pula dalam organisasi. Agar karyawan di suatu organisasi mau bekerja 

dengan baik, maka perusahaan harus bisa mengeluarkan kompensasi yang 

memungkinkan tercapainya keinginan karyawan dan akan memotivasi untuk 

meningkatkan kinerja mereka (Manik et al., 2021). Kinerja yang baik merupakan 

langkah untuk pencapaian tujuan organisasi seperti, yang diharapkan oleh 

perusahaan yang menginginkan tujuan organisasi terpenuhi dan keinginan karyawan 

juga dapat terpenuhi oleh organisasi. 

c. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non-Finansial Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan hasil 

koefisien determinasi pada variabel independen yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi finansil mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar sebesar 68,3%. 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis secara simultan, berdasarkan tabel ANOVA 

terlihat bahwa hasil uji f menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil 

dari signifikansi 0.05 dan nilai f hitung = 43,103 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,25, yang berarti hasil uji f 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bumi Sriwijaya Lestari. Dengan hasil tersebut maka Ho ditolak dan H3 

diterima. Hal ini dapat di jelaskan, bahwa semakin baik dan maksimal pemberian 

kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial kepada karyawan maka dalam 

tanggungjawab pekerjaan akan meningkat sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja karyawan secara kualitas maupun kuantitas. 

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewianawati 

(2022) dan peneltian Dewi & Sanur (2021) yang menyatakan bahwa kompensasi 
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finansial dan non finansial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara teoritis hasil penelitian ini relavan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Manik et al (2021) pada teori agensi yang menjelaskan bahwa 

suatu hubungan kerja antara dua pelaku ekonomi yaitu prinsipal dan agen yang saling 

mengutamakan kepentingan masing-masing dan memberikan dampak timbal balik. 

Beberapa kebutuhan yang dibutuhkan dan harus dipenuhi oleh manusia terutama 

para karyawan yang bekerja sebagai bentuk jaminan, kenyamanan, ataupun 

penghargaan atas kerja-kerja yang telah mereka maksimalkan. Sebuah perusahaan 

harus menerapkan kompenasi baik finansial ataupun non-finansial terhadap seluruh 

karyawannya, karena kompensasi yang diberikan dalam bekerja akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan untuk pencapaian perusahan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompenasi finansial dan 

kompensasi non-finansial terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun 

secara parsial yang diukur dari tanggapan 40 responden di PT Bumi Sriwijaya Lestari 

Palembang terhadap pertanyaan masing-masing variabel melalui kuesioner. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang mengacu kepada perumusan masalah 

serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial, variabel kompensasi finansial memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 

3,497 > 1,688 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001< 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kompenasasi finansial berpengaruh posotif secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian diatas membuktikkan bahwa 

hipotesis satu diterima. 

2. Secara parsial, variabel kompensasi non-finansial memiliki nilai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

atau 3,105 > 1,688 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004< 0,05 , sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kompenasasi non-finansial berpengaruh posotif secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian diatas membuktikkan 

bahwa hipotesis satu diterima. 

3. Secara simultan, kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan hasil bahwa nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 43,103 > 

3,25 dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka kompensasi. 
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